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Abstract

Congregational activities in Islam are not only acts of worship but also serve as a foundation for
strengthening brotherhood (ukhuwah), discipline, and social interaction within the community. However,
the rise of individualistic lifestyles has led to a decline in mosque participation, weakening its essential
role as a spiritual and social centre. This condition underscores the importance of effective persuasive
communication strategies. This qualitative case study aims to examine the persuasive efforts of Majelis
Taklim (MT) Al-Ukhuwah in raising awareness for congregational activities at Al-Barokah Mosque. Data
were collected through interviews, observation, and documentation, and then analyzed using a thematic
analysis based on McGuire's Persuasion Matrix framework, validated through source and data
triangulation. The findings indicate that the MT Al-Ukhuwah board successfully raised congregational
awareness through several key persuasive elements. The credibility of the board and religious teachers
(ustadz) was a primary factor in building trust. The construction of the da'wah message, made relevant
to the community's needs, encouraged active participation. A variety of communication channels, from
the pulpit to social activities, effectively reached the cognitive, affective, and behavioral domains. This
integration of spiritual and social goals proved successful in building solidarity and collective awareness.
Based on McGuire's theoretical framework, it can be concluded that a da'wah persuasive strategy that is
relevant, credible, and participatory is an effective instrument for increasing community participation,
strengthening social cohesion, and building institutional trust within the religious community.
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Abstrak

Kegiatan berjamaah dalam Islam tidak hanya bernilai ibadah, tetapi juga berfungsi sebagai fondasi untuk
memperkuat ukhuwah, kedisiplinan, dan interaksi sosial umat. Namun, perkembangan gaya hidup
individualistis telah menyebabkan penurunan partisipasi di masjid, melemahkan perannya sebagai pusat
spiritual dan sosial. Kondisi ini mendorong perlunya strategi komunikasi persuasif yang efektif. Penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus ini bertujuan menganalisis upaya komunikasi persuasif Majelis
Taklim (MT) Al-Ukhuwah dalam meningkatkan kesadaran berkegiatan secara berjamaah di Masjid Al-
Barokah. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis dengan analisis tematik berbasis kerangka McGuire's Persuasion Matrix serta divalidasi
menggunakan triangulasi data dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengurus MT Al-
Ukhuwah berhasil meningkatkan kesadaran jamaah melalui beberapa elemen persuasif kunci.
Kredibilitas pengurus dan ustadz menjadi faktor utama yang membangun kepercayaan. Konstruksi
pesan dakwah yang relevan dengan kebutuhan jamaah mendorong partisipasi aktif. Variasi saluran
komunikasi, dari mimbar hingga kegiatan sosial, efektif menjangkau ranah kognitif, afektif, dan perilaku.
Integrasi tujuan spiritual dan sosial ini terbukti berhasil membangun solidaritas dan kesadaran kolektif.
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Berdasarkan kerangka teori McGuire, dapat disimpulkan bahwa strategi dakwah persuasif yang relevan,
kredibel, dan partisipatif merupakan instrumen efektif untuk meningkatkan partisipasi jamaah,
memperkuat kohesi sosial, dan membangun kepercayaan institusional dalam komunitas keagamaan.

Kata kunci: komunikasi persuasif, majelis taklim, kesadaran berjamaah.
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PENDAHULUAN

Dalam ajaran Islam, salat berjemaah tidak
sekadar dipandang sebagai ritual ibadah
untuk menunaikan kewajiban melainkan
sebagai fondasi penting dalam
membangun dan mempererat ukhuwah
Islamiyah (Prerianda et al., 2024). Banyak
dalil Qur'an maupun hadits yang
menjelaskan keutamaan salat berjamaah,
misalkan  hadits = muttafaqun  alaih
menjelaskan bahwa salat berjamaah
memiliki pahala 27 derajat lebih tinggi
dibandingkan salat sendirian. Lebih dari
sekadar ganjaran spiritual, berkegiatan
secara berjemaah merupakan manifestasi
nyata dari Kkesetaraan, persatuan, dan
kebersamaan umat.

Salat berjemaah menumbuhkan rasa
kedisiplinan, melatih ketaatan, dan
menjadi ruang interaksi sosial yang sehat,
di mana sesama muslim dapat saling
bertemu, bertegur sapa, dan berbagi
informasi (Nurjanah & Zulkarnaen, 2022).
Kegiatan berjamaah dalam Islam sangat
dianjurkan, seperti shalat berjamaah, yang
memiliki dasar dari hadis dan Al-Qur'an,
serta membawa banyak manfaat positif

seperti pelipatgandaan pahala,
peningkatan rasa kebersamaan dan
solidaritas  antarumat Islam, serta

pembentukan karakter religius seperti
kedisiplinan dan tanggung jawab, yang
semua ini bertujuan untuk mencapai
ketenangan dan kebahagiaan dalam
kehidupan bermasyarakat (Kusuma, 2018).
Dengan demikian, masjid bukan hanya
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tempat ibadah, melainkan juga pusat
peradaban dan simpul kekuatan umat.

Namun, realitas yang terjadi di masyarakat
modern menunjukkan adanya tantangan
signifikan terhadap tradisi berjemaah ini
(Nikmah, 2020). Globalisasi, disrupsi
digital, dan gaya hidup yang cenderung
individualistis sering kali menjauhkan
umat dari masjid. Kesibukan kerja yang
padat, kemacetan lalu lintas, dan beragam
aktivitas yang menuntut waktu dan
perhatian membuat partisipasi dalam
kegiatan berjemaah, khususnya di mas;jid,
cenderung menurun (Yaqin et al., 2022).
Sebagian besar umat Islam kini lebih
memilih menunaikan ibadah salat fardu
secara individu, baik di rumah, di kantor,
maupun di tempat lainnya sehingga
memunculkan bentuk budaya beribadah
baru (Hernanda et al., 2024), sehingga
mengurangi esensi kegiatan berjamaah,
melalui salat maupun kegiatan sosial.
Akibatnya, banyak masjid terlihat sepi,
kecuali pada waktu-waktu tertentu seperti
Salat Jumat atau hari raya. Situasi ini
mendorong para penggerak dakwah untuk
mencari metode baru yang lebih efektif,
tidak hanya sebatas penyampaian
informasi, tetapi juga mampu mengubah
sikap, perilaku, dan kebiasaan masyarakat
(Nikmah, 2020). Upaya ini memerlukan
pendekatan yang lebih  personal,
menyentuh, dan relevan dengan realitas
kehidupan sehari-hari, sebuah ranah yang

berada dalam lingkup  komunikasi
interpersonal dan persuasif (Widoyo,
2025).
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Fenomena rendahnya partisipasi aktivitas
keagamaan secara berjamaah menciptakan
kekhawatiran, tidak hanya dari sisi
spiritual, tetapi juga dari sisi sosial (Umah
& Alfiyah, 2023). Ruang-ruang interaksi
sosial yang seharusnya terjalin kuat di
masjid menjadi semakin renggang, yang
pada akhirnya dapat melemahkan ikatan
persaudaraan di tengah masyarakat
(Hidayat et al., 2024). Oleh karena itu,
diperlukan upaya-upaya strategis dan
persuasif untuk kembali membangkitkan
kesadaran dan semangat berdakwah untuk
meramaikan masjid, khususnya melalui
kegiatan berjemaah.

Tantangan tersebut secara spesifik dialami
oleh berbagai komunitas muslim, termasuk
di Masjid Al-Barokah Gentan. Berlokasi di
masyarakat yang cukup dinamis, Masjid
Al-Barokah menghadapi problem serupa
berupa  fluktuasi  kegiatan  secara
berjamaah. Meskipun masjid ini memiliki
fasilitas yang memadai dan pengurus yang
aktif, dibutuhkan pendekatan yang lebih
intensif dan personal untuk menggerakkan
hati masyarakat agar kembali menjadikan
masjid sebagai pusat aktivitas spiritual dan
sosial mereka. Dalam konteks inilah, maka
peran lembaga-lembaga dakwah menjadi
sangat krusial.

Salah satu lembaga di Masjid Al-Barokah
Gentan yang menunjukkan inisiatif dan
peran aktif dalam mengatasi masalah
jamaah adalah Majelis Taklim (MT) Al-
Ukhuwah. Organisasi keagamaan ini
berdiri pada tahun 2019 yang diinisiasi
oleh Dadyo Hasto, yang sebelumnya aktif
dalam komunitas Forum Silaturahim Antar
Masjid (FOSAM), sebagai respons terhadap
perbedaan pandangan terkait metode
dakwah. Dadyo Hasto bersama Wiranto,
Suroto, Arif, Agung, dan Jibril mengambil
langkah untuk mendirikan komunitas
keagamaan berbentuk Majelis Taklim
dengan tujuan untuk memberikan wadah
bagi para pemuda masjid guna
memfokuskan dan  mengembangkan
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kegiatan dakwah mereka, khususnya di
Dukuh Ngenden, Desa Gentan, Kecamatan
Baki, Sukoharjo.

MT Al-Ukhuwah dikenal sebagai salah satu
motor penggerak yang mengupayakan
peningkatan partisipasi jemaah,
khususnya dalam  kegiatan secara
berjemaah. Dalam menjalankan aktivitas
dakwah masyarakat, pengurus terus
berupaya untuk mengajak masyarakat agar
senantiasa melaksanakan aktivitas
berjemaah. Terdapat banyak upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran
kegiatan secara berjamaah, baik melalui
metode komunikasi yang lebih personal,
relevan, dan berkelanjutan. Berangkat dari
fenomena tersebut, penelitian ini berupaya
menganalisis secara mendalam bagaimana
upaya persuasif tersebut dijalankan dan
seberapa efektif dampaknya terhadap
partisipasi jemaah.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini

memberikan  perhatian pada upaya
pengurus majelis taklim dalam
meningkatkan  kesadaran  berjamaah.

Dengan begitu, penelitian ini mencoba
menjelaskan bagaimana upaya pengurus
MT Al-Ukhuwah dalam meningkatkan
kesadaran untuk berkegiatan secara
berjamaah di Masjid Al-Barokah Gentan.

Untuk memahami fenomena tersebut,
penelitian ini menggunakan kerangka
komunikasi persuasif melalui McGuire’s
Persuasion Matrix. Komunikasi persuasif
dipandang sebagai proses kompleks di
mana individu atau kelompok
menggunakan pesan verbal maupun non-
verbal secara sengaja atau tidak sengaja
untuk mendapatkan respons tertentu
sesuai harapan sender (Littlejohn et al.,
2017). Komunikasi persuasif digunakan
untuk mengubah pola pikir, sikap, dan
perilaku masyarakat (Alhasbi et al., 2023)
untuk mengupayakan pemenuhan ajaran
agama dalam hal nilai-nilai kehidupan. Hal
ini diperlukan agar masyarakat dapat
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memahami, menghayati, dan
melaksanakan ajaran agama. Dalam
konteks ini, persuasi tidak bergantung
pada kekuatan argumen, tetapi juga pada
dinamika hubungan, kredibilitas personal,
dan pengaruh sosial (Alhasbi et al., 2023).
Sedangkan untuk mendalami proses
persuasi dari awal, yang dilakukan
pengurus majlis taklim, hingga jamaah
akhirnya mau berjamaah maka digunakan
teori persuasion matrix.

McGuire’s Persuasion Matrix merupakan
model yang  menjelaskan  proses
komunikasi persuasif melalui dua dimensi
utama, yaitu input dan output (Perloff,
2020). Dimensi input meliputi faktor-
faktor seperti sumber, pesan, saluran,
penerima, dan konteks yang memengaruhi
keberhasilan persuasi. Sedangkan dimensi
output memetakan tahapan respons
audiens, mulai dari exposure (terpapar
pesan), attention (atensi), comprehension
(memahami), yielding (menerima),
retention (mengingat), hingga perubahan
behavior atau tindakan (Arnold et al.,
2022). Dengan kerangka ini, penelitian ini
berfokus pada strategi persuasif dapat
dianalisis secara sistematis, baik dari segi
cara penyampaian pesan oleh komunikator

saja, meskipun tidak menghiraukan
bagaimana audiens merespons pesan
tersebut.

Persuasion Matrix memandang perubahan
perilaku sebagai hasil dari rangkaian
tahapan output (exposure, attention,
comprehension, yielding, retention, dan
behavior) yang dipengaruhi oleh lima
faktor input yang dapat direkayasa melalui
pelibatan  source, bentuk  pesan,
penggunaan media komunikasi, receiver,
intent (Kuipers et al., 2021). Dalam konteks
ini, matriks input membantu merancang
intervensi dakwah yang bukan hanya
“menyampaikan” (tabligh), tetapi juga
memastikan jamaah terpapar,
memperhatikan, memahami, menerima,
mengingat, lalu berperilaku sebagaimana
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diharapkan, yaitu hadir berjamaah secara
konsisten. Pendekatan ini sejalan dengan
literatur mutakhir yang menempatkan
McGuire sebagai kerangka kampanye dan
komunikasi persuasif yang masih relevan
untuk menghubungkan strategi pesan
dengan tahapan adopsi perilaku.

Dalam konteks majelis taklim, McGuire’s
persuasion matrix digunakan untuk
menganalisis bagaimana strategi
komunikasi persuasif dijalankan untuk
tujuan dakwah, yaitu untuk meningkatkan
kesadaran berjamaah. Upaya persuasif
yang dilakukan oleh MT Al-Ukhuwah dapat
dianalisis secara komprehensif melalui
enam tahapan kunci yang merujuk pada
teori  persuasi  McGuire. Pertama,
kredibilitas sumber dakwah (source)
menjadi faktor krusial karena kredibilitas
penceramah adalah penentu awal apakah
pesan akan diperhatikan dan diterima oleh
jamaah. Setelah itu, penyusunan pesan
persuasif (message) yang kuat, di mana isi
dan cara penyampaiannya dirancang
khusus untuk memengaruhi audiens.
Pesan ini kemudian disebarluaskan melalui
channel (saluran komunikasi) yang
bervariasi, mulai dari mimbar hingga
interaksi simbolik, untuk mencapai jamaah
dengan karakteristik yang beragam.

Upaya persuasi ini memiliki orientasi
dakwah vyang jelas (destination), yaitu
mencapai tujuan spiritual dan sosial dalam
satu kesatuan. Seluruh proses ini pada
akhirnya menghasilkan dampak persuasi
(effect), vyang dapat diukur dari
meningkatnya kesadaran beribadah dan
kebersamaan di kalangan jamaah. Dengan
demikian, keenam poin ini berfungsi
sebagai kerangka analitis untuk mengupas
tuntas efektivitas upaya persuasi yang
dijalankan oleh Majelis Taklim. Dengan
demikian, model ini dipilih untuk
menjelaskan proses bertahap bagaimana
komunikasi persuasif MT Al-Ukhuwah
dapat membentuk perubahan sikap dan
perilaku keagamaan jamaah.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi kasus, yang dipusatkan pada upaya
persuasif Majelis Taklim (MT) Al-Ukhuwah
dalam meningkatkan kesadaran berjamaah
di Masjid Al-Barokah. Metode ini dipilih
karena memungkinkan peneliti memahami
fenomena komunikasi secara mendalam
dan kontekstual, bukan sekadar melalui
angka-angka  statistik (Creswell &
Creswell, 2018). Data primer dikumpulkan
melalui wawancara mendalam (Miles et al.,
2014) dengan ketua majelis taklim, ketua
takmir masjid, pengurus takmir masjid,
pengurus remaja masjid, serta jamaah yang
memiliki variasi tingkat kehadiran, untuk
menangkap perspektif yang beragam
mengenai strategi persuasif. Selain itu,
observasi partisipatif dilakukan guna
merekam langsung dinamika interaksi
dalam majelis taklim. Dokumentasi berupa
media komunikasi internal masjid, dan
catatan kegiatan digunakan sebagai data
pelengkap untuk memperkuat temuan
lapangan (Miles et al., 2014).

Data dianalisis menggunakan analisis
tematik, vyaitu dengan mengorganisasi
data, melakukan koding, dan
mengelompokkan informasi ke dalam tema
yang relevan dengan kerangka Persuasion
Matrix (Braun & Clarke, 2006). Analisis ini
membantu mengidentifikasi pola-pola
makna  terkait strategi komunikasi
persuasif serta respon jamaah dalam
berbagai tahapan persuasi. Untuk menjaga
keabsahan data, penelitian ini menerapkan
triangulasi  sumber, yakni dengan
membandingkan data dari ustadz,
pengurus, dan jamaah guna memperoleh
gambaran yang konsisten dan objektif
(Creswell & Creswell, 2018). Melalui
kombinasi pendekatan studi kasus,
wawancara, observasi, analisis tematik,
serta triangulasi, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai peran komunikasi
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persuasif =~ MT  Al-Ukhuwah  dalam
meningkatkan kesadaran berjamaah di
Masjid Al-Barokah.

HASIL & DISKUSI

Berdasarkan hasil wawancara mendalam
dan observasi, Majelis Taklim (MT) Al-
Ukhuwah di Masjid Al-Barokah
menerapkan praktik komunikasi persuasif
yang beragam dan terintegrasi dengan
kehidupan jamaah. Komunikasi persuasif
tidak hanya hadir dalam bentuk ceramah
formal di masjid, tetapi juga melalui
aktivitas sosial, edukatif, dan rekreatif
yang melekat pada keseharian jamaah.
Kegiatan rutin seperti kajian tematik,
kajian tazkiyatun nafs, kajian muamalah,
dan kajian akidah akhlak menjadi ruang
utama penyampaian pesan keagamaan.
Sementara itu, kegiatan sosial seperti bakti
sosial kesehatan berbasis thibbun nabawi,
donor darah, serta pembagian paket
sembako dan kesehatan turut menjadi
media persuasif yang efektif, karena
menyentuh kebutuhan nyata masyarakat.

Selain itu, aktivitas remaja masjid melalui
outbond (berenang, bersepeda), dakwah on
the street dengan pembagian nasi box,
hingga pemasangan pesan dakwah di
ruang publik memperlihatkan strategi
komunikasi yang lebih kontekstual dan
partisipatif. Bahkan kegiatan keagamaan
seperti  baksos Idul Adha dan
penyembelihan qurban juga diposisikan
sebagai medium persuasi, sebab melalui
praktik ibadah kolektif ini, jamaah tidak
hanya menjalankan ritual, tetapi juga
merasakan  solidaritas  sosial  dan
kebersamaan. Dengan demikian,
komunikasi persuasif yang dilakukan
majelis  taklim tidak semata-mata
berorientasi pada penyampaian pesan
verbal, melainkan juga diwujudkan melalui
interaksi simbolik, keteladanan, dan aksi
nyata yang memperkuat pesan dakwah itu
sendiri.
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Dalam praktiknya, MT Al-Ukhuwah dan pengurus masjid dalam hadir
menggunakan berbagai metode berjamaah dan aktif dalam kegiatan.
komunikasi persuasif. Pertama, metode Keempat, metode partisipatif, vyaitu
rasional (logos) melalui argumentasi logis melibatkan jamaah secara langsung dalam
dan dalil-dalil syar’i yang menekankan kegiatan sosial seperti donor darah, bakti
pentingnya berjamaah. Kedua, metode sosial kesehatan, pembagian sembako,
emosional (pathos) dengan menyentuh maupun dakwah on the street seperti
aspek afektif jamaah, misalnya melalui berbagi takjil di bulan ramadhan. Kelima,
kisah sahabat Nabi atau testimoni jamaah metode integratif, yakni menggabungkan
yang merasakan ketenangan setelah rutin pesan dakwah dengan aktivitas sosial,
berjamaah. edukatif, dan rekreatif seperti kajian rutin,

kegiatan outbound remaja, bakti sosial Idul

Ketiga, metode etis dan teladan (ethos), Adha, hingga penyembelihan qurban

ditunjukkan melalui konsistensi ustadz

Tabel 1. Gambaran komunikasi persuasif yang diterapkan oleh MT Al-Ukhuwah.

Metode
Persuasif Ciri/ Strategi Praktik di MT
Rasional (logos) = Menekankan logika, Penyampaian ayat Al-Qur’an dan hadits tentang
argumentasi, dan dalil syar’i. keutamaan kegiatan berjamaah, argumentasi manfaat
berjamaah untuk membangun solidaritas sosial.
Emosional Menggugah perasaan, Kisah sahabat Nabi yang menjaga shalat berjamaah,
(pathos) empati, dan motivasi testimoni jamaah yang merasa tenang setelah rutin ke

spiritual. masjid.

Etis & Teladan  Kredibilitas, integritas, dan Konsistensi ustadz dan pengurus hadir berjamaah, sikap

(ethos) keteladanan sender. rendah hati, keterbukaan dalam menyapa jamaah.
Partisipatif Melibatkan jamaah secara Donor darah dengan database pendonor, bakti sosial
langsung dalam aktivitas. kesehatan (thibbun nabawi), pembagian paket sembako,
dakwah on the street (pembagian nasi box dan pemasangan
media dakwah).
Integratif Menggabungkan dakwah Kajian rutin (tematik, muamalah, akidah akhlak,
dengan aktivitas sosial, tazkiyatun nafs), outbound remaja (berenang, bersepeda),
edukatif, dan rekreatif. bakti sosial Idul Adha & penyembelihan qurban.
Keterangan: Matrik berdasarkan hasil wawancara dan observasi kegiatan MT Al-Ukhuwah.
Temuan-temuan ini menegaskan bahwa al-Ukhuwah untuk meningkatkan
praktik komunikasi persuasif MT Al- kesadaran berjamaah.
Ukhuwah mencakup pendekatan

Keberagaman bentuk komunikasi tidak
terlapas dari peran source sebagai motor
komunikasi. Kredibilitas dan karakteristik
menjadi ihwal penting dalam persuasi.
Oleh karena itu, pembahasan pertama
akan menguraikan bagaimana majelis
taklim membangun kredibilitas sumber.

multidimensi, yang memadukan aspek
religius, sosial, dan kultural. Pola
komunikasi seperti ini sejalan dengan
model McGuire’s Persuasion Matrix yang
menekankan pentingnya Kkeseimbangan
antara sumber, pesan, saluran, penerima,
tujuan, dan dampak. Dengan dasar
tersebut, pembahasan berikut akan Kredibilitas Sumber Dakwah sebagai
menguraikan secara lebih rinci enam Penentu Efektivitas Pesan

elemen utama dalam McGuire’s Matrix

Dalam kerangka McGuire’s Persuasion
yang tercermin dalam praktik dakwah MT 8

Matrix, source atau sumber utama menjadi
titik awal dalam menilai efektivitas
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komunikasi. Source credibility (kredibilitas
sumber) merupakan faktor fundamental
yang memengaruhi keberhasilan persuasif.
MT Al-Ukhuwah menunjukkan bahwa figur
ustadz tidak hanya berperan sebagai
penyampai pesan agama, melainkan juga
sebagai representasi otoritas keilmuan dan
moral. Hasil wawancara dengan Ketua

Majelis Taklim dan Ketua Takmir
mengindikasikan bahwa setiap kegiatan
kajian  secara  konsisten  berupaya

menghadirkan tokoh atau ustadz yang
familiar di kalangan masyarakat, serta
memiliki citra persona yang positif. Cara
ini dirancang untuk meningkatkan
penerimaan pesan, mengingat jamaah
lebih mudah diyakinkan oleh ustadz
(sender) yang dianggap berkompeten dan
terpercaya.

Temuan lapangan tersebut selaras dengan
source credibility theory (teori kredibilitas
sumber) yang menekankan kompetensi
(expertise) dan keterpercayaan
(trustworthiness)  dalam  menentukan
keberhasilan persuasi (O’Keefe, 2016).
Setidaknya MT Al-Ukhuwah menghadirkan
beberapa ustadz tersohor di kalangan
masyarakat dan mempunyai citra yang baik
seperti  Ustadz  Supriyatna, Ustadz
Supramono, Ustadz Ridho, dsb. Dengan
menghadirkan sosok ustadz yang diakui
keilmuannya sekaligus memiliki reputasi
moral yang baik, pesan dakwah
memperoleh legitimasi sosial yang kuat.
Reputasi tokoh berperan secara signifikan
dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan keagamaan
maupun sosial (Farel & Yuniarti, 2022).
Source credibility dalam dakwah tidak
ditentukan oleh  kapasitas retoris,
melainkan juga konsistensi tindakan sosial
(Dominic et al., 2025), sehingga jamaah
melihat kesesuaian antara pesan yang
disampaikan dan perilaku yang
ditunjukkan (Golan et al., 2021).

Selain bertumpu pada figur ustadz sebagai
sender untuk mengirimkan pesan, source
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credibility juga terlihat kelembagaan MT
Al-Ukhuwah itu sendiri melalui program-
program yang dilaksanakan. Hal ini
tampak dari tujuan dan sasaran dakwah MT
Al-Ukhuwah, yaitu menjadi wadah bagi
pemuda masjid, menghimpun potensi
generasi muda, mengintegrasikan kegiatan

sosial dalam dakwah, mengedukasi
masyarakat ~ melalui amal saleh,
menyambut masyarakat dengan

pendekatan positif, dan berkontribusi
membangun masyarakat madani. Dengan
demikian, source dalam komunikasi tidak
hanya terpusat dan melekat pada individu
(ustadz), tetapi juga melekat pada institusi
majelis taklim sebagai entitas sosial-
keagamaan yang kolektif.

Institutional credibility, dalam hal ini
terbangun melalui konsistensi tindakan
sosial lembaga akan memperkuat
legitimasi pesan (Wandira & Pujiningsih,
2024). Ini tercermin dalam program MT Al-
Ukhuwah, di mana reputasi majelis
terbangun dari kegiatan-kegiatan yang
konsisten dilaksanakan seperti donor
darah, bakti sosial, dan dakwah di ruang
publik. Aktivitas dakwah di ruang publik
tersebut memperkuat citra organisasi MT
Al-Ukhuwah sebagai lembaga yang peduli
terhadap kemaslahatan umat, sehingga
akan memperkuat cakupan persuasifnya.
Dengan demikian, efektivitas persuasi
yang dilakukan tidak hanya bersandar pada
karisma individu, tetapi juga pada
legitimasi majelis taklim yang melembaga
dalam praktik sosial keagamaan.

Konstruksi Pesan Persuasif dalam
Majelis Taklim

Dalam upaya meningkatkan kesadaran
berkegiatan secara berjamaah, konstruksi
pesan  persuasif  dirancang  secara
sistematis untuk menyatukan ajaran
agama dengan kebutuhan sosial jamaah.
Pesan dakwah tidak hanya berfokus pada
akidah, ibadah, dan akhlak, tetapi juga
disesuaikan dengan konteks kehidupan
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sehari-hari mereka. Melalui kajian rutin
seperti tazkiyatun nafs, muamalah, dan
akidah-akhlak, materi selalu dihubungkan
dengan isu aktual pemuda, pentingnya
solidaritas, dan keterlibatan dalam
kegiatan sosial. Pendekatan yang sensitif
terhadap konteks ini bertujuan untuk
menumbuhkan keterikatan emosional dan
kesadaran sosial di kalangan jamaah.

Hasil wawancara dengan jamaah dan
remaja masjid mengonfirmasi efektivitas
strategi ini untuk  menumbuhkan
kesadaran berjamaah serta meningkatkan
partisipasi dalam kegiatan masjid. Dari sisi
pemuda, ia menyatakan bahwa dirinya
merasa senang dan bersemangat untuk
kembali hadir ketika materi kajian sesuai
dengan pengalaman dan perasaan mereka
sehari-hari. “Kalau tema kajian sesuai
dengan situasi terkini, apa yang sedang kami
rasakan, misalnya tentang masalah
kehidupan sehari-hari atau pekerjaan, saya
jadi lebih semangat hadir lagi. Rasanya
seperti ustadz itu berbicara langsung kepada
saya”. Sedangkan dari sisi jemaah, secara
personal mereka merasa terbantu dengan
pesan-pesan yang menuju kebaikan dan
selaluu memupuk solidaritas dalam
bermasyarakat. Temuan ini diperkuat oleh
hasil observasi, yang memperlihatkan
bahwa jumlah  kehadiran jamaah
cenderung lebih tinggi pada Kajian
Muamalah setiap Kamis malam, sedangkan
Kajian Akidah-akhlak setiap Selasa selepas
Isya juga tetap menarik, meskipun
jumlahnya  tidak sebanyak  Kajian
Muamalah. Hal ini menunjukkan bahwa
pesan  yang  dikonstruksi = dengan
memperhatikan relevansi sosial memiliki
daya tarik lebih besar dan meningkatkan
partisipasi jamaah.

Wawancara dengan Pengurus Majelis
semakin menegaskan perencanaan yang
matang dalam konstruksi pesan. “Kami
selalu berusaha mengangkat tema yang
relevan  dengan  kehidupan  jamaah.
Karenanya, setiap pekan kami diskusikan
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tema apa yang kira-kira paling dibutuhkan.
Harapannya, jamaah merasa dekat dengan
materi dan terus termotivasi untuk hadir.”
Hal senada dengan poin yang disampaikan
takmir yang menekankan pentingnya
dimensi sosial dalam pesan dakwah. “Jadi,
majelis taklim ini bukan hanya tempat
belajar agama, tapi juga sarana membangun
kepedulian sosial. Itu sebabnya tema-tema
kajian sering kami hubungkan dengan
kegiatan sosial, seperti donor darah, bakti
sosial, atau pembagian sembako.”

Secara teoritis, konstruksi pesan persuasif
menuntut perancangan Kkonten yang
mengintegrasikan ranah kognitif, afektif,
dan konatif audiens (Perloff, 2020). Pesan
tidak hanya memberikan informasi
(kognitif), tetapi juga membangkitkan
emosi (afektif) dan memotivasi perilaku
(konatif). Dalam konteks ini, upaya dakwah
persuasif MT Al-Ukhuwah didukung
penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa pesan yang dikaitkan dengan
kebutuhan sosial lebih efektif dalam
membentuk sikap positif dan partisipasi
jamaah (Kumbara & Fauzan, 2021),
sehingga pesan  perlu dirancang
sedemikian rupa untuk menggapai tujuan
komunikasi (Alhasbi & Kertamukti, 2018).

Penyampaian pesan yang efektif sangat
bergantung pada strategi retorika yang
tepat (O’Keefe, 2016). Sehingga, persuasi
akan lebih berhasil ketika disampaikan
melalui narasi sosial dan bukti konkret
yang mampu menumbuhkan keterlibatan
emosional (Albarracin & Shavitt, 2018).
Praktik MT Al-Ukhuwah dengan cara
menghubungkan dalil agama dengan aksi
sosial nyata seperti distribusi paket
sembako menunjukkan bahwa konstruksi
pesan mereka bukan sekadar instruksi
spiritual, = melainkan juga  wacana
transformasi sosial yang sejalan dengan
prinsip-prinsip  komunikasi  persuasif
modern (Syarif, 2018), bukan sekadar
wacana transformasi sosial.
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Saluran Komunikasi: Dari Mimbar
hingga Interaksi Simbolik

MT Al-Ukhuwah melakukan dakwah
persuasif untuk meningkatkan kesadaran

berkegiatan secara berjamaah
menggunakan beberapa saluran
komunikasi dengan menyeimbangkan

antara pendekatan formal dan informal.
Dari sisi formal, mimbar masjid menjadi
saluran utama dalam penyampaian pesan
persuasif, khususnya melalui ceramah
dalam kajian rutin (Kajian Tematik, Kajian
Tazkiyatun  Nafs, Kajian Muamalah,
maupun Kajian Aqidah Akhlak). Mimbar
diposisikan bukan hanya sebagai media
penyampaian pesan Kkeagamaan, tetapi
juga sebagai ruang otoritatif yang
memperkuat legitimasi sumber dakwah.
Kehadiran ustadz atau tokoh agama yang
familiar di masyarakat semakin menambah
daya persuasi, karena mimbar
mengandung nilai simbolik sebagai tempat
yang sakral dan dihormati.

Selain saluran formal, MT Al-Ukhuwah
juga mengoptimalkan saluran informal
yang bersifat interaksi simbolik. Misalnya,
kegiatan dakwah on the street dengan
membagikan nasi kotak sambil
menyisipkan  pesan-pesan  kebaikan
kepada masyarakat, pemasangan media
dakwah di jalan umum, serta kegiatan
sosial seperti donor darah dan bakti sosial
kesehatan. Aktivitas ini tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampaian
pesan, tetapi juga menjadi simbol
representasi nilai Islam rahmatan lil-
‘alamin yang dekat dengan masyarakat
(Alhasbi et al., 2024).

Bentuk lain dari interaksi simbolik dalam
dakwah juga terlihat dalam penguatan
relasi ekonomi-sosial dengan jamaah.
Pengurus majelis taklim menjelaskan,
“Setiap ada acara di masjid, snack pengajian
dibeli dari jamaah atau masyarakat sekitar
yang memiliki usaha. Pengurus majelis
taklim meminta jasa kepada jamaah masjid
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atau masyarakat sekitar ketika ada renovasi
atau perbaikan masjid, dan masih banyak
lagi untuk kegiatan atau program yang
dijalankan oleh MT Al-Ukhuwah.” Data ini
menunjukkan bahwa saluran komunikasi
tidak terbatas pada ruang wicara,
melainkan juga tercermin melalui praktik
dukungan ekonomi dan sosial yang
membangun kedekatan emosional
sekaligus kepercayaan jamaah.

Penggunaan beberapa saluran dakwah ini
memberi ruang terjadinya komunikasi
persuasif yang lebih partisipatif. Jamaah
tidak hanya menerima pesan secara satu
arah dari ustadz, tetapi juga mengalami
interaksi langsung dalam kegiatan sosial,
ekonomi, dan keagamaan. “Kalau hanya
ceramah di masjid, kadang terasa formal
sekali. Tapi ketika ikut kegiatan bersama,
suasananya lebih cair, jadi lebih enak untuk
terlibat.” Testimoni ini memperlihatkan
bahwa saluran informal memiliki peran
strategis dalam membangun keterikatan

emosional  serta  solidaritas  sosial
antaranggota jamaah.

McGuire (2001) menekankan bahwa
pemilihan saluran komunikasi

memengaruhi efektivitas persuasi, karena
setiap saluran membawa daya jangkau,
intensitas, dan legitimasi yang berbeda
(Arnold et al.,, 2022). Saluran formal,
seperti mimbar, memiliki keunggulan
dalam aspek otoritas dan keabsahan pesan,
sementara saluran informal melalui
interaksi sosial cenderung lebih efektif
dalam membangun kedekatan emosional
dan kepercayaan (Perloff, 2020). Dalam
konteks komunitas keagamaan, kombinasi

saluran formal dan informal akan
menciptakan komunikasi yang lebih
adaptif dan mampu meningkatkan

partisipasi audiens (Mantik et al., 2021).

Dengan demikian, strategi komunikasi MT
Al-Ukhuwah  yang menggabungkan
mimbar sebagai simbol otoritas dakwah
dengan interaksi simbolik melalui kegiatan
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sosial merupakan  bentuk  praktik
komunikasi persuasif yang komprehensif.
Integrasi ini tidak hanya memperluas
jangkauan pesan dakwah, tetapi juga
memperkuat penerimaan masyarakat
melalui pengalaman nyata yang berkesan.

Karakteristik Jamaah sebagai
Penerima Dakwah

Efektivitas strategi komunikasi sangat
dipengaruhi oleh karakteristik audiens
(Alhasbi & Kertamukti, 2018; Arnold et al.,

2022), termasuk strategi komunikasi
dakwah persuasif yang perlu
memertimbangkan karakteristik jamaah
sebagai penerima pesan. Secara

demografis, jamaah yang hadir memiliki
latar yang heterogen meliputi pedagang,
ibu rumah tangga, pegawai swasta, hingga
mahasiswa dengan mayoritas berusia
antara 30-50 tahun dan latar pendidikan
menengah hingga tinggi. Kelompok usia
ini menunjukkan preferensi kuat terhadap
materi dakwah vyang aplikatif dan
berorientasi pada kehidupan nyata (Karim,
2023).

Wawancara dengan Pengurus MT Al-
Ukhuwah menegaskan bahwa relevansi
tema menjadi kunci keterlibatan jamaah.
“Sebisa mungkin kami tidak egois untuk
merangkul perbedaan karena jamaah Al-
Barokah  memiliki pemahaman  yang
beragam. Oleh karena itu, kami sepakat
bahwa ... ibaratnya seperti mengikat tali
silaturahmi, merangkul dan memperbaiki
silaturahmi kepada seluruh jamaah ...”
Temuan ini sejalan dengan hasil observasi,
di mana kajian muamalah pada Kamis
malam menarik partisipasi lebih tinggi
dibanding sesi lain, sedangkan aqidah-
akhlak di Selasa malam juga cukup
diminati meskipun dengan skala lebih
kecil. Seorang jamaah menambahkan,
“Kalau tema kajian sesuai dengan apa yang
saya alami, ... jadi semangat datang lagi.”
Hal ini menunjukkan bahwa selain faktor
tematik, aspek emosional, identitas, dan
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rasa kebersamaan juga turut mendorong
keterlibatan jamaah.

Dakwah dengan menekankan pentingnya
pemahaman kontekstual terhadap
kebutuhan  masyarakat = keagamaan,
terutama dalam minda komunitas masjid
urban menjadi tujuan dakwah yang
penting untuk diperhatikan. Jamaah lebih
aktif berpartisipasi ketika materi dakwah

dikaitkan = dengan  aktivitas  sosial
kemasyarakatan seperti pengajian,
pelatihan, dan praktik ibadah

bermasyarakat (Rona et al., 2024). Temuan
ini meneguhkan bahwa strategi dakwah
berbasis kebutuhan praktis dan
pengalaman kolektif mampu mengikat
relasi religius maupun sosial jamaah.

Dalam perspektif McGuire’s Persuasion
Matrix, karakteristik jamaah termasuk
dalam dimensi input yang menentukan
seberapa jauh mereka dapat menerima dan
merespons pesan. Jamaah dengan latar
belakang sosial yang lebih religius dan
memiliki ikatan emosional kuat dengan
komunitas cenderung lebih mudah
menerima persuasi. Sebaliknya, jamaah
yang datang karena faktor sosial atau
lingkungan membutuhkan pendekatan
yang lebih kreatif agar pesan tetap
diterima. Penerimaan pesan dakwah dalam
komunitas Muslim tidak hanya
dipengaruhi oleh isi pesan, tetapi juga oleh
kesesuaian pesan dengan identitas,
kebutuhan, dan aspirasi jamaah (Yilmaz,
2021). Dengan demikian, memerhatikan
karakteristik jamaah MT Al-Ukhuwah
dapat dipahami sebagai audiens yang
plural namun memiliki benang merah pada
kebutuhan akan relevansi, kedekatan
emosional, pengalaman spiritual, serta
upaya merawat silaturahmi. Hal ini
menuntut strategi dakwah yang adaptif,
yaitu dengan meramu pesan keagamaan
agar kontekstual, praktis, dan mampu
menjawab kebutuhan nyata jamaah.
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Orientasi Dakwah: Tujuan Spiritual
dan Sosial Majelis Taklim

Pada MT Al-Ukhuwah, orientasi dakwah
tidak  berhenti pada  peningkatan
pemahaman keagamaan secara individual,
tetapi juga diarahkan untuk
menumbuhkan kesadaran pentingnya
berkegiatan secara berjamaah. Orientasi
ini hadir dalam dua dimensi yaitu spiritual
dan sosial, yang keduanya berkelindan
dalam praksis dakwah.

Secara spiritual, tujuan dakwah diarahkan
pada peningkatan ibadah dan penghayatan
nilai Al-Qur’an dan As-Sunnah. Kajian
tematik rutin, seperti aqidah-akhlak dan
figih muamalah, tidak hanya memperdalam

aspek pengetahuan, tetapi juga
membangun motivasi jamaah untuk hadir
dan terlibat bersama. Sebagaimana

dijelaskan Ketua MT Al-Ukhuwah, “Kami
sepakat bahwa ketika berada di masjid, kami
tetap mengacu pada satu tujuan, yaitu sesuai
dengan ketentuan Al-Qur’an dan As-Sunnah

ibaratnya  seperti  mengikat tali
silaturahmi.” Pernyataan ini menegaskan
bahwa pembinaan spiritual diarahkan
untuk memperkuat kebersamaan, bukan
hanya kesalehan individual.

Di sisi lain, orientasi sosial dakwah terlihat
dari keterlibatan jamaah dalam kegiatan
bersama yang mendukung kehidupan
kolektif. Misalnya, pengadaan konsumsi
pengajian dengan membeli dari usaha
jamaah sekitar, serta pelibatan warga
dalam kegiatan renovasi atau perbaikan
fasilitas masjid. Hal ini didukung hasil
wawancara dengan takmir, “Setiap ada
acara di masjid seperti pengajian, snack
untuk pengajian dibeli dari jamaah atau
masyarakat sekitar yang memiliki usaha.
Pengurus Majelis Taklim meminta jasa
kepada jamaah masjid atau masyarakat
sekitar ketika ada renovasi atau perbaikan
masjid ...” Praktik ini tidak hanya
menguatkan solidaritas sosial, tetapi juga
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membangun rasa memiliki

kegiatan berjamaah.

terhadap

Lebih jauh, dakwah yang berorientasi
sosial juga diwujudkan dalam kegiatan
eksternal seperti dakwah on the road dan
bakti sosial. Sebagaimana dijelaskan oleh
pengurus majelis, “Kami beberapa kali
mengadakan dakwah on the road, biasanya
dengan menyebarkan brosur islami, kajian
singkat, atau pembagian makanan kepada
masyarakat sekitar”. Begitu pula dengan
penjelasan takmir yang menyatakan bahwa
kegiatan sosial juga menjadi orientasi
dakwah yang dilakukan untuk melibatkan
masyarakat untuk berkegiatan secara
berjamaah. “Kegiatan bakti sosial seperti
santunan anak yatim dan kerja bakti
membersihkan lingkungan masjid menjadi
agenda rutin yang melibatkan jamaah secara
aktif.” Kegiatan ini memperlihatkan bahwa
dakwah tidak hanya diposisikan dalam
ruang masjid, tetapi juga meluas ke ruang
sosial masyarakat untuk menghidupkan
nilai ukhuwah dan kepedulian sosial.

Temuan tersebut menegaskan bahwa
majelis taklim di Indonesia mempunyai
berperan ganda, vyaitu memperkuat
kesadaran keagamaan sekaligus membina
kebersamaan sosial-ekonomi masyarakat

(Yuliana, 2022). Dengan demikian,
orientasi dakwah MT Al-Ukhuwah bukan
semata  meningkatkan = pengetahuan

agama, tetapi juga memupuk kesadaran
untuk terus hadir, terlibat, dan menjaga
kesinambungan kegiatan berjamaah.

Dengan menyeimbangkan tujuan spiritual
dan sosial, dakwah yang dilakukan mampu
menumbuhkan kesadaran jamaah bahwa
keberagamaan terbaik diwujudkan bukan
hanya dalam ranah individu, melainkan
juga dalam kebersamaan yang hidup, solid,
dan penuh semangat persaudaraan.
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Dampak Persuasi terhadap
Kesadaran Berjamaah

Evaluasi efektivitas komunikasi persuasif
MT Al-Ukhuwah dapat dilihat dari sejauh
mana pesan dakwah mampu mengubah
sikap, pemahaman, serta partisipasi
jamaah dalam kehidupan keagamaan
maupun sosial. Keberhasilan persuasi
diukur melalui proses berjenjang, mulai
dari keterpaparan, perhatian, pemahaman,
penerimaan, hingga perubahan sikap dan
perilaku (Arnold et al., 2022). Berdasarkan
data yang ditemukan, terdapat empat
dimensi utama sebagai dampak persuasi
yang signifikan tentang kesadaran
berkegiatan secara berjamaah.

Pertama, peningkatan keterlibatan jamaah
dalam kegiatan rutin. Data observasi
menunjukkan bahwa Kajian Muamalah
Kamis konsisten menjadi salah satu
kegiatan dengan jamaah terbanyak, disusul
Kajian Agidah Akhlak pada malam Selasa.
Tingginya partisipasi ini tidak hanya
menunjukkan  keberhasilan  menarik
perhatian, tetapi juga mencerminkan
bahwa relevansi pesan dengan kebutuhan
jamaah menjadi kunci keberlanjutan
partisipasi. Sebagaimana wawancaara yang
menunjukkan bahwa jamaah senang ketika
kajian sesuai dengan konteks yang dialami
mampu membuat mereka lebih
bersemangat untuk mengikuti kajian lagi.
Hal ini menguatkan pandangan bahwa
komunikasi persuasif yang mampu
menjawab kebutuhan nyata audiens akan
lebih mudah diterima dan menghasilkan
keterlibatan aktif (Alhasbi & Amri, 2020;
Saleh et al., 2022). Dengan demikian,
keterlibatan jamaah tidak semata bersifat
ritual, tetapi juga didorong oleh relevansi
kognitif dan emosional.

Kedua, terbentuknya kesadaran kolektif
untuk hidup secara berjamaah. Persuasi
dakwah juga menghasilkan kesadaran
kolektif di tengah perbedaan latar belakang
jamaah. Sebagaimana penjelasan majelis
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taklim dan takmir yang menyampaikan
bahwa sebisa mungkin kegiatan dakwah
merangkul seluruh perbedaan guna
mengikat silaturahmi, merangkul dan
memperbaiki perbedaan jamaah. Hal ini
menunjukkan bahwa dakwah persuasif
tidak hanya mengedepankan transfer
pengetahuan  agama, tetapi juga
menanamkan nilai inklusivitas. Kesadaran
berjamaah vyang terbentuk berfungsi
sebagai modal sosial, memperkuat kohesi
kelompok, dan mengurangi potensi konflik
internal. Kesadaran kolektif dalam praktik

keagamaan  mendorong  tumbuhnya
solidaritas dan memperkuat ikatan
komunitas (Putra et al., 2024).

Ketiga, penguatan solidaritas melalui
aktivitas dakwah kontekstual. Selain
kegiatan  pengajian, persuasi yang

terwujud dalam bentuk program sosial
yang melibatkan jamaah secara langsung.
Hal ini selaras dengan pelibatan usaha
jamaah maupun masyarakat sekitar untuk
peningkatan kesejahteraan masjid, jamaah
masjid, maupun masyarakat umum.
Strategi ini bukan hanya memperkuat
ekonomi jamaah, tetapi juga
menumbuhkan rasa memiliki terhadap
lembaga. Persuasi dalam konteks ini
melampaui ranah kognitif, masuk ke ranah
afektif dan behavioral (Perloff, 2020),
karena jamaah terdorong untuk ikut serta
secara sukarela. Dimensi sosial dakwah
memainkan  peran penting dalam
memperkuat ikatan emosional jamaah dan
membangun solidaritas keberagamaan
(Yuliana, 2022).

Keempat, kredibilitas ustadz dan lembaga
menjadi faktor penentu. Efektivitas
persuasi tidak terlepas dari kredibilitas
sumber pesan. MT Al-Ukhuwah secara
konsisten menghadirkan ustadz-ustadz
yang familiar di kalangan masyarakat,
dikenal memiliki reputasi baik, serta sesuai
dengan kebutuhan jamaah. Selain itu, citra
lembaga yang terbuka dan partisipatif
menjadi daya tarik tersendiri untuk
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memperkuat persuasif. Kredibilitas ini
menciptakan kepercayaan, yang menjadi
syarat utama keberhasilan komunikasi
persuasif dalam dakwah (Amal, 2020).
Dengan demikian, jamaah tidak hanya
menerima pesan karena substansinya,
tetapi juga karena keyakinan bahwa pesan
datang dari sumber yang sahih dan
terpercaya.

Keempat hal di atas menunjukkan bahwa
upaya dakwah persuasif yang dilakukan
MT Al-Ukhuwah dapat meningkatkan
kesadaran berjamaah secara menyeluruh.
Keterlibatan aktif, kesadaran kolektif,
solidaritas sosial, serta kredibilitas sumber
menjadi fondasi yang memperkuat
keberlanjutan dakwah. Lebih dari sekadar
pemahaman kognitif, dakwah persuasif ini
membentuk habitus berjamaah yang
merekatkan dimensi spiritual dan sosial
jamaah.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dengan
kerangka McGuire’s Persuasion Matrix
dapat disimpulkan bahwa upaya pengurus
Majelis Taklim (MT) Al-Ukhuwah dalam
meningkatkan kesadaran berkegiatan
berjamaah di Masjid Al-Barokah Gentan
berlangsung melalui strategi komunikasi
persuasif yang sistematis, relevan, dan
kontekstual. Pertama, kredibilitas sumber
pesan (ustadz dan pengurus) menjadi
fondasi utama yang membangun
kepercayaan. Keterbukaan lembaga dalam
melibatkan jamaah dalam program dakwah
juga memperkuat legitimasi dan citra
positif Majelis Taklim. Kedua, konstruksi
pesan dakwah dirancang relevan dengan
kebutuhan jamaah, menggabungkan
ajaran spiritual dengan isu sosial aktual.
Sehingga, pesan tidak hanya bersifat
normatif namun lebih kontekstual. Ketiga,
saluran komunikasi diperluas dari mimbar
ke interaksi sosial dan program kegiatan
sosial yang nyata. Keempat, mereka
berhasil merangkul karakteristik jamaah

101

Budiman, et al. | Upaya Persuasif Majelis Taklim dalam Meningkatkan ...

yang beragam dengan pendekatan inklusif,
sehingga menciptakan kesadaran kolektif
untuk hidup berjamaah. Kelima, orientasi
dakwah mereka tidak hanya berfokus pada
tujuan spiritual, tetapi juga memperkuat

solidaritas  sosial melalui program-
program ekonomi dan sosial
kemasyarakatan.

Keseluruhan strategi ini menghasilkan
dampak persuasi yang signifikan seperti

meningkatkan partisipasi jamaah,
penguatan ikatan sosial, dan tumbuhnya
kepercayaan pada lembaga. Melalui

kerangka McGuire’s Persuasion Matrix, MT
Al-Ukhuwah berhasil membuktikan bahwa
dakwah persuasif yang relevan, kredibel,
dan partisipatif adalah instrumen efektif
dalam memperkuat kehidupan keagamaan
berbasis komunitas.

Singkatan
MT : Majelis Taklim
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